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ABSTRACT 
 
 

 

Implementation of work accident risk using the job safety analysis method in 

the Cipelang irrigation project, Kabupaten Majalengka West Java. Based on the 

background of the problem stated above, the formulation of the problem in this study 

is "How to implement job safety analysis (JSA) as the first step in preventing work 

accidents in the Cipelang irrigation project. The purpose of this study was to 

determine the implementation of Job Safety Analysis (JSA) as a first step in 

preventing work-related accidents in the Cipelang irrigation project. The type of 

research that will be studied in this research is qualitative because this research will 

provide descriptions of risk assessment in irrigation projects. The research method 

used is descriptive with an observational approach where this research provides a 

systematic, factual and accurate description of the facts and characteristics of the 

risks in irrigation projects in the district. Jatitujuh Regency. Majalengka through 

observation and no treatment was carried out on the object of research during the 

research. This study uses job safety analysis (JSA). The JSA procedure is made based 

on the type of work to be carried out, the type of work made by JSA is a category of 

work with a high risk of danger. Safe work procedures, by making several 

regulations, making standard operational procedures (SOP), making permit systems, 

and making job safety analysis (JSA) 
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ABSTRAK 
 

Implementasi risiko kecelakaan kerja menggunakan metode job safety 

analysis pada proyek irigasi Cipelang Kabupaten Majalengka Jawa Barat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana implementasi job safety analysis 

(JSA) sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja 

pada proyek irigasi Cipelang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi job safety analysis (JSA) sebagai langkah awal dalam 

upaya pencegahan terjadinya kecelakaan akibat kerja pada proyek irigasi Cipelang. 

Jenis penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah kualitatif karena pada 

penelitian ini akan memberikan gambaran-gambaran dari penilaian risiko di proyek 

irigasi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

observasional dimana penelitian ini membuat gambaran secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada risiko di proyek irigasi Kecamatan 

Jatitujuh Kabupaten Majalengka melalui pengamatan serta tidak dilakukan terhadap 

objek penelitian selama penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakan job 

safety analysis (JSA). Prosedur JSA dibuat berdasarkan jenis pekerjaan yang akan 

yang akan dilakukan, jenis pekerjaan yang dibuatkan JSA adalah kategori pekerjaan 

terdapat risiko bahaya tinggi. Prosedur kerja yang aman, dengan membuat beberapa 

peraturan, pembuatan standar operational procedure (SOP), pembuatan permit 

system, dan pembuatan job safety analysis (JSA) 

 

Kata Kunci : Implementasi, Job safety analysis, 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Proses identifikasi bahaya adalah salah satu dari manajemen risiko. Penilaian 

risiko merupakan proses untuk menentukan prioritas pengendalian terhadap tingkat 

risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Terdapat beberapa teknik untuk 

mengidentifikasi risiko ditempat kerja yaitu melalui inspeksi, informasi mengenai 

data kecelakaan kerja, penyakit dan absensi, laporan dari tim K3, P2K3, supervisor 

dan keluhan pekerja, pengetahuan tentang industri, lembar data keselamatan bahan, 

audit internal dan audit external. 
 

Salah satu caranya dengan metode job safety analysis atau biasa disebut dengan 

identifikasi kecelakaan kerja dianalisis menggunakan metode job safety analysis (JSA). 

Job safety analysis (JSA) merupakan suatu metode yang bermanfaat untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa bahaya biologi, bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya 

ergonomi, dan bahaya psikologi dalam suatu pekerjaan. Tujuan dari identifikasi dengan 

metode job safety analysis yaitu untuk mengidentifikasi potensi bahaya disetiap aktivitas 

pekerjaan sehingga tenaga kerja diharapkan mampu mengenali bahaya tersebut sebelum 

terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Sehingga pekerja akan merasa kerja yang 

aman, nyaman, efisien hingga dapat meningkatnya produktivitas yang setinggi-tingginya 

dan agar derajat kesehatan yang tinggi. 
 

Kementerian kesehatan RI menyatakan bahwa jumlah kasus penyakit akibat kerja 

di Indonesia pada tahun 2011 sebanyak 57.929 kasus; tahun 2012 sebanyak 60.322 

kasus; tahun 2013 sebanyak 97.144 kasus; tahun 2014 sebanyak 40.694 kasus. 

Sedangkan jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2011 sebanyak 

9.891 kasus; Tahun 2012 sebanyak 21.735 kasus; Tahun 2013 sebanyak 35.917 

kasus; Tahun 2014 sebanyak 24.910 kasus. Dari data tersebut, jumlah kasus PAK 

dan kecelakaan kerja yang paling tinggi terjadi pada tahun 2013. 
 

Secara garis besar sebab-sebab kecelakan akibat kerja hanya ada dua golongan 

penyebab. Golongan yang pertama yaitu faktor mekanis dan lingkungan dan yang 

golongan kedua yaitu manusia itu sendiri yang merupakan sebab kecelakaan 

(Suma’mur, 2013). 
 

Kecelakaan-kecelakaan kerja yang terjadi dalam proses kontruksi dapat 

menghambat proses kontruksi itu sendiri sehingga tujuan manajemen proyek tidak 

tercapai seperti penambahan pembiayaan yang tidak perlu akibat terjadinya 

kecelakaan kerja dan dari segi waktu akan memperlambat proses pelaksanaan 

kontruksi sehingga kinerja kontraktor mengalami penurunan dan hambatan. 
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Buruknya perilaku K3 di tempat kerja dapat diatasi dengan melakukan 

identifikasi bahaya pada pekerja, menganalisis risikonya, kemudian 

merekomendasikan pengendaliannya agar risiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalisir. Oleh sebab itu, salah satu jenis metode yang cocok dalam penerapan 

manajemen risiko terkait dengan pekerja adalah job safety analysis (JSA). Penulis 

berharap dengan melalui penerapan manajemen risiko. 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berinisiatif untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI RISIKO KECELAKAAN KERJA 

MENGGUNAKAN METODE JOB SAFETY ANALYSIS PADA PROYEK IRIGASI 

CIPELANG KAB. MAJALENGKA – JAWA BARAT “ 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

 

1. Apa saja potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan corugated concrete 
sheet pile?  

2. Apa risiko kecelakaan kerja yang akan terjadi? 

3. Bagaimana tindakan rekomendasi kecelakaan kerja? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1. Mengetahui apa saja potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan corugated 
concrete sheet pile.  

2. Mengetahui risiko apa saja yang akan terjadi.  
3. Mengetahui bagaimana pengendalian risiko kecelakaan pada pekerjaan 

corugated concrete sheet pile. 
 

1.4 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini yang akan dibahas mencakup:  
1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode job safety analysis 

(JSA) untuk identifikasi pekerjaan pemasangan corugated concrete sheet pile.  
2. Pekerjaan yang diamati adalah pekerjaan yang sedang dilakukan di lapangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan masukan yang berarti 

bagi perusahaan dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, khususnya 

mengenai job safety analysis di proyek irigasi Cipelang. Untuk menambah 

kepustakaan tentang keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya mengenai job 

safety analysis di proyek irigasi Cipelang. Untuk menambah pengetahuan dan 

mendalami wawasan tentang keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

irigasi Cipelang. Khususnya yang berhubungan dengan job safety analysis. 

Diharapkan menjadi informasi bagaimana implementasi job safety analysis 
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terhadap potensi bahaya dan mengendalikan risiko di tempat kerja atau 

perusahaan. 
 

 

1.6 Tinjauan Referensi 
 

 

No Judul Penelitian Nama penulis Tahun Metode Hasil 

    Penelitian  

1 Identifikasi Hudayana, 2013 deskriptif Dari hasil 
 Risiko Bahaya MG. Catur Y,  observasional penelitian 

 Keselamatan Supriyono A  dengan disimpulkan 

 dan Kesehatan   metode survei bahwa jari 

 Kerja (K3) Pada   dan terpotong 

 Pekerja Meubel   pendekatan memiliki 

 Ud. Mita   yang tingkat risiko 

 Furniture   digunakan yang tertinggi 

 Kalinyamatan   adalah dan yang 

 Jepara Tahun   pendekatan memiliki risiko 

 2013   cross- rendah adalah 

    sectional kesemutan 

2 Risk Assessment Desrina 2013 Jenis Sebagian besar 
 dan Ernawati,  Penelitian risiko berada 

 Pengendalian Abdul Rohim  observational. dalam tingkat 
 Risiko Pada Tualeka  cross priority 1 dan 

 Sektor Pertanian   sectional substantial 

 (Studi Kasus Di   yaitu sehingga perlu 

 Pertanian   keseluruhan dilakukan upaya 

 Bawang Merah   variabel pengendalian 

 Desa   penelitian secepatnya 

 Kendalrejo,   diamati untuk 

 Kecamatan   secara mengurangi 

 Bagor,   serentak risiko yang ada. 

 Kabupaten   dalam satu  

 Nganjuk)   waktu/periode  
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3 Identifikasi dan Khurnia 2012 Penelitian ini Hasil penelitian 

 Analisis Risiko Kusumas Adi  adalah menyatakan 

 Keselamatan Pratama  penelitian bahwa level 

 dan Kesehatan   deskriptif risiko yang 

 Kerja pada Area   analitik dimiliki pada 

 Proses Produksi   dengan setiap langkah 

 di Rumah   menggunakan pekerjaan di 

 Potong Ayam di   metode semi area produksi 

 PT. Sierad   kuantitatif meliputi level 

 Product Tahun   AS/NZS very high, 

 2012   4360:2004 prioruty 1, 

     substantial, 

     priority 3 dan 

     acceptable 

4 Manajemen Gabby E. M. 2014 Penelitian Sesuai dengan 
 Risiko Soputan  deskriptif. pengolahan data 

 Kesehatan dan   Metode diperoleh nilai 

 Keselamatan   penilaian risiko yang 

 Kerja (K3)   menggunakan tinggi, yaitu 

 (Study Kasus   matriks material terjatuh 

 pada   penilaian dari ketinggian 

 Pembangunan   risiko yang dan menimpa 

 Gedung Sma   bersumber pekerja dengan 

 Eben Haezar)   dari AS/NZS indeks risiko 

    4360: 2004 sebesar 20 dan 

     penggolongan 

     risiko pada Very 

     High Risk. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

implementasi pencegahan kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan CCSP 

dengan metode job safety analysis yakni sebagai berikut. 
 

1) Jenis-jenis kecelakaan kerja yang paling rawan terjadi pada pekerjaan 

pemasangan adalah terjatuh ke sungai, tertimpa material, iritasi pada kulit 

karena terkena bahan cor atau semen, terluka akibat benda tajam, dan 

gangguan pernafasan sebagai akibat dari menghirup debu yang terdapat pada 

material yang digunakan.  
2) Peran job safety analysis adalah untuk mengidentifikasi bahaya yang ada dan 

mengendalikannya berdasarkan setiap pekerjaan satu per satu. Melalui 

bahaya yang telah teridentifikasi, kemudian dilakukan analisis untuk 

menentukan pengendalian bahaya yang cocok berdasarkan hierarki 

pengendalian bahaya. Setelah itu, ditentukan pengendalian dari risiko 

kecelakaan pada pembanguann proyek irigasi Cipelang. 
 

5.2 Saran 
 

a) Perlu adanya sosialisasi prosedur job safety analysis kepada setiap karyawan, 

misalnya dengan training tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Perlu 

dilakukan pengecekan kembali kesiapan peralatan kerja agar tidak 

menghambat jalannya pekerjaan dan sanksi tegas kepada terhadap para 

pekerja yang dengan sengaja mengabaikan prosedur job safety analysis.  
b) Perlu adanya kelanjutan dari pada penerapan job safety analysis, sebagai 

metode analisa yang efektif untuk mengetahui sumber-sumber bahaya dari 

setiap kegiatan pekerjaan. Serta perlu dilakukan briefing oleh pengawas 

lapangan pada saat pekerjaan akan dimulai. 
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